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Abstract 
 

Utari, Ulfy Putri. 2020. The Meaning Of Words In The News Text The Results Of Eight 
Grade Students Of Smp Negeri 2 Perak Jombang. Pendidikan Bahasa 
Indonesia STKIP PGRI Jombang. Advisor: Dr. Susi Darihastining, M.Pd 

 
Keywords: Polysemy and Homonym, The News Text The Results Of Eight Grade 

Students Of Smp Negeri 2 Perak Jombang. 
 

Language is the only property of humans that is inseparable from all human 
activities as cultural and social activities. There is no human activity without the use of 
language. It starts from an interpreting the contained words in a news text, because 
the meaning of words is a meaning that is difficult to understand, especially in 
distinguishing polysemy and homonyms. From this, the researcher is interested in 
finding polysemy and homonym forms in students' writing because students often use 
slang or they are included in millennial generation so there are still many errors in their 
writing. Therefore, this study focused on examining the forms of the meaning of the 
words polysemy and homonyms in news texts created by Eight Grade Students of SMP 
Negeri 2 Perak Jombang.  

 The method of this research is descriptive qualitative, because this research 
will produce written words that contain news texts as a result of student writing that is 
observed by the researcher. The sources of data in this research are the form of words, 
phrases, clauses or sentences in the work of Eight Grade Students of SMP Negeri 2 
Perak Jombang in the form of news texts. Because the ability of students in writing by 
paying attention to the using of word meanings is still relatively low. With the 
technique of analyzing data, classifying data, selecting data, then analyzing the 
selected data. 
The results of this study show that students are able to understand and able to write 
news by using forms of word meaning that is polysemy and homonyms. The results of 
data analysis found by the researcher are students are easier in understanding the 
words contained homonyms than polysemy, it can be seen from the results of student 
writing that contains many homonyms 
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Abstract 
 

Utari, Ulfy Putri. 2020, Makna Kata dalam Teks Berita Hasil Karya Siswa Kelas VIII D 
SMP Negeri 2 Perak Jombang. Pendidikan Bahasa Indonesia STKIP 
PGRI Jombang Dosen Pembimbing: Dr. Susi Darihastining, M.Pd 

 
Kata kunci: Makna kata polisemi dan homonim, Teks Berita Hasil Karya Siswa Kelas VIII 

D SMP Negeri 2 Perak Jombang 
 
  Bahasa adalah satu-satunya milik manusia yang tidak terlepas dari segala 
kegiatan manusia sebagai kegiatan yang berbudaya dan bermasyarakat. Tidak ada 
kegiatan manusia tanpa menggunakan bahasa. Berawal dari sebuah kebingungan 
dalam memaknai kata yang terdapat disebuah teks berita, karena makna kata 
merupakan makna yang sulit untuk dipahami terutama dalam membedakan polisemi 
dan homonym. Dari hal tersebut membuat peneliti tertarik untuk menemukan bentuk 
polisemi dan homonim dalam hasil tulisan siswa karena siswa masih sering 
menggunakan bahasa gaul atau termasuk kedalam generasi milenial sehingga masih 
banyak kesalahan dalam mereka menulis. Oleh karena itu penelitian inii memfokuskan 
untuk meneliti bentuk makna kata polisemi dan homonim dalam teks berita hasil karya 
siswa kelas VIII-D SMP Negeri 2 Perak Jombang. 
   Metode penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat deskriptif, karena 
penelitian ini nantinya akan menghasilkan kata-kata tertulis yang berisikan tentang 
teks berita hasil dari tulisan siswa yang diamati oleh peneliti. Sumber data penelitian   
berupa kata, frasa, klausa atau kalimat yang terdapat pada hasil karya tulis siswa kelas 
VIII-D pada SMP Negeri 2 Perak dalam bentuk teks berita. Karena kemampuan siswa 
dalam menulis dengan memperhatikan penggunaan makna  kata  masih tergolong 
rendah. Dengan teknik penganalisisan data pengklasifikasian data, penyeleksian data, 
kemudian penganalisisan data yang terpilih. 
 Hasil penelitian menujukan bahwa siswa mampu memahami dan mampu 
menulis berita dengan menggunakan bentuk makna kata polisemi dan homonim. Hasil 
analisis data yang ditemukan oleh peneliti bahwa siswa lebih mudah memahami kata 
yang mengandung homonim dari pada polisemi, dilihat dari hasil tulisan siswa banyak 
kata yang mengandung homonym 
 
Pendahuluan 

Penggunan bahasa pada berbagai keperluan dan kegiatan dalam kehidupan 
masyarakat menjadikan makna bahasa menjadi bermacam-macam jika dilihat dari segi 
dan pandangan yang berbeda. Menurut Pateda (2010:2) mengungkapkan bahwa 
dalam semantik membahas tentang arti makna, wujud makna, jenis makna, hubungan 
makna, komponen makn, peruubahan makna, atau pergeseran makna. Kebingungan 
memaknai kata timbul dari berbagai ujaran atau bahasa tertulis, jika kita 
mendengarkan ujaran seseorang atau membaca sebuah tulisan, kadang-kadang kita 
sulit memahami apa yang diucapkan atau yang kita baca. 

 Penelitian ini memiliki keunikan tersendiri yang berawal dari sebuah kebinggunan 
dalam memaknai kata yang terdapat disebuah teks berita, dalam memaknainya tidak 



hanya satu kali membaca namun perlu beberapa kali membaca secara mendetail agar 
dapat mengetahui makna yang digunakan oleh penulis berita, serta objek yang 
digunakan peneliti merupakan objek yang nyata dari hasil tulisan siswa, hal tersebut 
juga menjadi keunikan dari penelitian ini serta akan menjadi tantangan bagi peneliti 
bagaimana cara peneliti mengarahkan siswa agar mampu menulis sesuai dengan 
struktur berita namun tidak meninggalkan bentuk makna kata yang mengalami 
kebinggungan.SMP Negeri 2 Perak merupakan sekolah yang sudah terakreditasi dan 
baik dalam segi pembelajaran guru sehingga pihak sekolah sering mengikutkan siswa 
pada berbagai kegiatan dalam segi akademik maupun non akademik. Kelas yang 
digunakan peneliti merupakan kelas yang cukup baik dalam keterampilan menulis, 
namun kelas ini masih belum memahami makna kata dalam sebuah teks berita serta 
penggunaan EYD masih banyak kesalahan yang menimbulkan ketidak jelasan bagi 
pembaca. Peneliti juga menggunkan kajian makna kata untuk mengetahui penggunaan 
makna kata dari hasil karya pada siswa  SMP Negeri 2 Perak terutama pada siswa kelas 
VIII D.  

Alasan peneliti memilih judul karena makna kata merupakan makna yang sulit 
untuk dipahami terutama dalam membedakan polisemi dan homonim dari hal 
tersebut membuat peneliti tertarik untuk menemukan bentuk polisemi dan homonim 
dalam hasil tulisan siswa karena siswa masih sering menggunakan bahasa gaul atau 
termasuk kedalam generasi milenial sehingga masih banyak kesalahan dalam mereka 
menulis. Polisemi dan homonim sebagai teori yang digunakan dalam mengupas teks 
berita yang ditulis oleh siswa SMP Negeri 2 Perak. Makna kata memiliki indikator yang 
membingggungkan karena adanya polisemi dan homonim memiliki pengertian hampir 
sama hal tersebut membuat peneliti ingin lebih tau bagaimana cara membedakannya.  

 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, karena 
data yang digunakan dalam penelitian ini bukan berupa angka melainkan berupa kata-
kata yang tertulis dari hasil tulisan siswa siswa siswi kelas VIII-D di SMP Negeri 2 Perak. 
Penelitian ini dapat dikatakan penelitian deskriptif karena penelitian ini nantinya akan 
menghasilkan sebuah kata-kata tertulis yang berisikan tentang teks berita hasil dari 
hasil tulisan siswa yang diamati oleh peneliti, kata-kata tertulis tesebut berisi tentang 
teks berita yang telah berisi makna kata polisemi dan homonim, namun siswa diminta 
untuk menyusun teks berita Subjek pada penelitian kualitatif ini adalah penulis teks 
berita yaitu siswa-siswi kelas VIII-D SMP Negeri 2 Perak yang berjumlah 30 siswa, 
Dalam kurun waktu kurang lebih 1 setengah bulan setelah pengumpulan data dan 
pengelolahan data yang meliputi penyajian dalam bentuk skripsi dan proses bimbingan 
berlangsung. metode penelitian kualitatif, lazimnya data dikumpulkan dengan 
beberapa teknik pengumpulan data kualitatif, yaitu; 1). wawancara, 2). observasi, 3). 
dokumentasi. Langkah-langkah yang akan digunakan untuk menganalisi data dalam 
penelitian ini (1) Pengklasifikasian data, (2) Penyeleksian data, (3) Penganalisisan data. 

 
 
 
 



Hasil dan Pembahasan 
 Penelitian dengan judul Makna Kata dalam Teks Berita Hasil Karya Siswa Kelas VIII 
D SMP Negeri 2 Perak Jombang. . Sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sesuai 
dengan fokus permasalah, yakni : (1) Bentuk makna kata polisemi dalam teks berita 
hasil karya siswa kelas VIII-D SMP Negeri 2 Perak Jombang, (2) Bentuk makna kata 
homonim dalam teks berita hasil karya siswa kelas VIII-D SMP Negeri 2 Perak Jombang. 
Pembahasan dari fokus tersebut sebagai berikut.  

a. Analisis Data Polisemi 
Judul: Banjir Terjang Bangka Belitung, Arus Lalu Lintas Tersendat 04/MK/PLS 

 
 
 
 
 
 

Analisis data:  
Makna 1 
Arus lalu lintas  (kata arus memiliki makna Aliran lalu lintas) 
Makna 2 
Arus sungai (kata arus memiliki makna Aliran air) 
 Berdasarkan analisis data (1) kata arus termasuk kedalam indicator polisemi, 
makna kata yang masuk kedalam jenis polisemi yang disebabkan adanya (MLS) 
kata yang memiliki makna lebih dari satu karena kata arus pada data diatas 
memiliki dua makna kata arus yang menunjukan jalur atau aliran lalu lintas 
sedangkan kata arus juga dapat bermakna sebagai jalur atau arus pada air, (MMK) 
makna kata yang memiliki kaitan atau hubungan satu dengan yang lain kata arus 
pada data diatas memiliki hubungan makna karena makna dari kata arus sama-
sama bermakna aliran atau jalur arus yang digunakan pada kata arus lalu lintas juga 
menunjukan jalur atau aliran jalan, sedangkan pada kata arus sungai bermakna 
aliran atau jalur air mengalir. 
b. Analisis Data Homonim 

Judul: Jika Daya Dukung Lingkungan Tidak Ideal (01)/MK/MK 
 
 
 
 
 
 

 
Analisis Data: 
Makna 1 
Di Kompleks (beberapa bangunan disuatu wilayah) 
Makna 2 
Cukup kompleks  (kesatuan yang terdiri dari sejumlah bagian) 

04.1) Banjir juga mengakibatkan arus lalu lintas tersendat.  

 

04.2) Sedikitnya 47 unit rumah warga terendam akibat arus sungai 

meluap setelah hujan deras. 
 

01.1) Daerah hulu berada di kompleks Gunung Arpopuro dan kompleks 

Gunung Roung, Kabupaten Bondowoso. Sedangkan muaranya berada 

di Kecamatan Panarukan, Kabupaten Situbondo.   

01.2) Komposisi DAS yang tidak ideal dan cukup kompleks menyebabkan 

sedimentasi di Sungai Sampean 

 



Berdasarkan analisis data (7) kata kompleks merupakan makna kata yang 
masuk kedalam jenis homonim yang disebabkan  adanya (MSS) sebuah kata 
atau lebih yang kebetulan bentuknya sama namun maknanya berbeda kata 
kompleks memiliki tulisan yang sama kompleks namun kompleks satu 
bermakna sebuah bangunan sedangkan kompleks yang kedua bermakna 
sebuah kesatuan yang terdiri dari sejumlah bagian jika dibaca sama namun 
maknanya sangat jauh berbeda, (MTK) makna dalam homonim tidak ada 
ikatanya atau hubungan antara satu dengan yang lain pada kata kompleks 
makna dasar pada kata ini sangat tidak ada hubungan makna kompleks yang 
pertama bermakna bangunan sedangkan makna yang kedua bermakna sebuah 
kesatuan yang terdiri dari sejumlah bagian, (MTM) homonim tidak 
mengandung metafora (makna ungkapan tidak langsung) dapat dilihat dari 
makna kata kompleks tidak sama sekali mengandung metafora, kedua kata 
kompleks memiliki makna yang sebenarnya.  

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan Bab IV dalam penelitian ini, dapat diambil 
kesimpulan, yaitu: 
1. Terkandung makna kata polisemi pada teks berita hasil karya siswa kelas VIII D 

SMP Negeri 2 Perak Jombang, data yang ditulis oleh siswa terdapat kata yang 
mengandung makna polisemi. Meliputi beberapa ciri-ciri dari polisemi antara 
lain (MLS) kata yang memiliki makna lebih dari satu, (MMK)makna kata yang 
memiliki kaitan atau hubungan satu dengan yang lain dan (MMM) makna kata 
mengandung metafora. Banyak ditemukan kata yang mengandung makna kata 
polisemi diantaranya pada kata “simpang” (MLS) kata yang memiliki makna 
lebih dari satu karena kata simpang memiliki dua makna yang pertama kata 
simpang yang bermakna sebuah jalan yang bentuknya menyimpang sedangkan 
makna yang kedua kata simpang yang digunakan pada kata simpang siur yang 
menunjukan kata atau pembicaraan yang meyimpang belum tentu 
kebenarannya, (MMK)makna kata yang memiliki kaitan atau hubungan satu 
dengan yang lain kata simpang memiiki hubungan makna karena  kata simpang 
keduanya memiliki makna yang sama yakni sesuatu yang bentuknya bersilang 
atau menyimpang. Dapat diambil kesimpulan dari hasil karya siswa, siswa 
sudah mengetahui bagaimana bentuk dari polisemi dan cara menentukan kata 
yang dianggap mengadung kata polisemi. 
 

2. Terkandung makna kata polisemi pada teks berita hasil karya siswa kelas VIII D 
SMP Negeri 2 Perak Jombang, data yang ditulis oleh siswa terdapat kata yang 
mengandung makna homonim. Meliputi beberapa ciri-ciri dari polisemi antara 
lain (MSS) sebuah kata atau lebih yang kebetulan bentuknya sama, (MTK) 
makna dalam homonim tidak ada ikatanya atau hubungan antara satu dengan 
yang lain, (MTM) homonim tidak mengandung metafora (makna ungkapan 
tidak langsung). Banyak ditemukan kata yang mengandung makna kata 
polisemi diantaranya pada kata “kompleks(MSS) sebuah kata atau lebih yang 
kebetulan bentuknya sama namun maknanya berbeda kata kompleks memiliki 



tulisan yang sama kompleks namun kompleks satu bermakna sebuah bangunan 
sedangkan kompleks yang kedua bermakna sebuah kesatuan yang terdiri dari 
sejumlah bagian jika dibaca sama namun maknanya sangat jauh berbeda, 
(MTK) makna dalam homonim tidak ada ikatanya atau hubungan antara satu 
dengan yang lain pada kata kompleks makna dasar pada kata ini sangat tidak 
ada hubungan makna kompleks yang pertama bermakna bangunan sedangkan 
makna yang kedua bermakna sebuah kesatuan yang terdiri dari sejumlah 
bagian, (MTM) homonim tidak mengandung metafora (makna ungkapan tidak 
langsung) dapat dilihat dari makna kata kompleks tidak sama sekali 
mengandung metafora, kedua kata kompleks memiliki makna yang sebenarnya. 
Dapat diambil kesimpulan dari hasil karya siswa, siswa sudah mengetahui 
bagaimana bentuk dari homonim dan cara menentukan kata yang dianggap 
mengadung kata homonim 
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